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1.1 Latar Belakang

MBEM adalah kegistan yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk
menguasai berbagal keilmuan [1]. MBEM merealisasikan kesempatan mahasiswa
mengikuti kegiatan belgjar di luar prodi. Prodi Sistem Informasi telah memiliki
aplikasi pengelolaan MBKM bersertifikat dan Magang Mandiri Mitra. Saat ini
prodi mmﬁﬂhpﬂnﬂlﬂm MMMIGMMMI:UH di luar prodi
selain MBKMEEWMHWMMMMlm_ Setmin itu Frodi juga ingin
mengintegrasikan fitur pengsjuan proposal non skripsi ke dalam aplikasi.

Ba!aﬁun. batasan yang diterapkan pada WﬁthMJ antars
lain kegiatan belajar di luar prodi selain kegiatan mbkm bersertifikat din magang
mhﬂhmtl pﬂngdulﬂm proposal non skripsi. Metode pEngmﬂ!mal&mi:an
mpnkﬂdﬁm kegiatan ini adalah metode scrum, Metode mm hmm
metode ini Mu beradaptasi dengan perubahan w.ng terjadi selama proses

pengembangan (2].

Tujuan dari pengembangan fitur kegiatan belafar di lsar prodi adalah untuk
memudahkan proses pencatatan kegiatan belajar ﬁlﬂr gndl ;uﬂn kegiatan
MBKM bersertifikat dan magang mandiri. Adspun pengembangan fitur proposal
non skripsi bertujuan untuk memindshkan layanan prodi khususnya pengajuan
miﬁwm nﬁehm:ra mnm;-:_gmlgir form ke dalam
aplikasi. Hal in1 bertujuan untuk menyatukan berbagai layanan prodi menjadi satu
aplikasi yang lebih lezpnd‘nﬂmtmfﬁ‘l‘egai ]

Hasil dari pengembangan fitur beksjar di Tuar prodi dan fitur proposal non

sknipsi dopat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. Dan seg teoritis
fitur tersebut dapat menjadi referensi bagi pengembang selanjuinya yang terlibat
dalam pengembangan fitur yang sama atou serupa. Adopun manfaat dar segi
praktis pengembangan fitur kegiatan belajar di luar prodi dan proposal non sknpsi
dapat membenkan kemudahan bagl mahasiswa dan prodi dalam proses administras



kegiatan belajar di luar prodi dan proposal non skripsi melalui satu aplikasi.
1.2 Profil

Bidang Pendidikan dan Pengajaran Prodi adalah penyelenggara dari
kegiatan ini. Bidang pendidikan dan pengmaran merupakon salah satu bidang yang
fokus mangarlu[: kegiatan terkait pendidikan dan pengajaran di Prodi Sistem




Kegiatan dilakukan secara online dengan durasi kegiatan adalah 5 (Lima)
Bulan. Sebagai syarat keikutseriaan dalam kegiatan ini adalah mahnsiswa semester
5 atau lebih don menguasai bahasa pemrograman PHP dengan framework
Codelgniter serta menguasai manajemen database MySQL.

1.3 Landasan Teorl
1.3.1  Scrum

Sumber:

1. Product Backlog

Product backlog adalah daftar fitur prioritas dan kebutuhan atau fitur yang
memberikan nilai bisnis bagi pelanggan. Isi hackiog dapat ditambahkan kapan
saja untuk kemudian dinifai oleh manajer produk. Manajer produk juga dapat
memperbarui prioritas fitur sesuai kebutuhan [3].



2. Sprint Backlog

Sprint backleg adalah daftar tugns vang harus dilaksanakan. Pembuatan sprint
backlog dilakukan pada saat rapat perencanaan sprint dengan partisipasi setiap

anggota tim [3].

3. Sprint
Sprint terdin dam sersngkoion diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan van b ditentuk hmdiﬂlmihﬂdﬁhm

yang dindakan setiap hati oleh tik scrum. Tiga pe

ngg
N

mengungkapkan masalah potensial sesegera mungkin [3].

5. Demos

Demas  adalah  proses mendemonstrasikan  fungsionalitas  vang  telah
diimplementasikan kepada pelanggan untuk dapat dievahusi jika terdapat
permintaan untuk perubahan fungsi atau menambah fungsi baru maka
dilakukan pembuatan sprint haru dan apabila fungsionalitas sudah sesuai maka



produk diberikan kepada pelanggan dan proses pengembangan selesai [3].

1.3.1 Codelgnlter
Codefgniter adalah suatu  Framework pengembangan aplikasi yang
berfungsi sebagai alat hagi para pengembang untuk membangun sebuah wehsite
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Tujuan dan penggunasn Codelgniter
adalah untuk mempercepat proses pengembangan proyek jika dibandingkan dengan
ma kali dirilis pada tanggal 28

1. Cﬂdffgm.‘ﬂ' nmmiﬁhdnhmntnn : Pada paket instalasi pun
terdapal user guid ngkap untuk dijadikan
permulaan, bahasanya pun mudah dipahami [3]-

Dari banyaknva kelebihan diatas adspun kekurangan framework Codelgniter

adalah sebagai berikut:

I. Codelgniter tidak direkomendasikan untuk proyek website yang
membutuhkan skala besar [6].



2. i Codelgniter, pilihan library terbatas karena sulit menemukan plugin
tambahon vang secarm resmi disetujui, dan situs Codelgniter tidak
menyediakan plugin untuk mendukung pengembangan aplikasi [6].
3. Sant imi belum ada editor yang secara khusus ditujukan untuk Codelgniter,
yang mengakibatkan pembuatan proyek dan pengelotaan modulnya harus
berpindah-pindah folder [6]
1.3.3  Sistem Informasl

Sistem Informasi terdiri dan dua kata yaitu Sistem dan [nformasi. Sistem
adalah kumpulan dari orang yang saling bekerja sama dengan ketentuan-ketentuan
aturan.yang . nstem;aﬁ dan terstrukiur untuk membentuk saty kesatuan yang
mﬁhhmtun suafu ﬁm@n untuk mencapai tujuan, w;m ‘formasi adalah
mm ﬂr.ulnl: menjadi lebik berguna dan berarti mm'm sertn untuk
mﬂugﬂnrgi ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan mengenai suatu
keaduan. Dengan definisi kedus kata tersebut maka Sistem Informasi dapat
dmrﬁktuw.l suatu kombinasi teratur dari orang-orang, software, hardware,
pmm.kmikﬂﬂ dan sumber doys data yang mengumpulkan, mf.ng,lhﬂl. dan
m}'“ nformasi dalam sebunh organisasi [7].

Menurut Sutabri  [B] komponen-komponen: yang membangun  sistem
informasi adalsh komponen-komponen yang dm.m'mﬁn blok bangunan (fwilding
Block). Wmmmmem tersebut terdiri duri blok masukan,
blok nmﬁ, mmmmm dan blukhndﬂﬁ:; Sebugal suatu sistem,
untuk mencapai mm&dﬂuﬂkﬁnmﬁmﬂﬁn Koniyo [8] komponen
atau elemen sistem informasi antars lain adalah perangkat keras, perangkat lunak,
prosedur, orang, basis data. dan jaringan komputer.

134 MySQL

Menurut Rulinnto Kumiawan [9]. MySQOL merupakan suatu jemis server
basis data yang sangat terkenal dan termasuk dalam kategon RDBMS (Relational
Database Management System). MySQL mendukung bahasa pemrograman PHP,
bahasa permintasn vang terstruktur. karena dalam penggunaannya S0QL memiliki



beberapa aturan yang telah distandarkan oleh asosiasi yang bernama ANSL MySQL
adalah suatu sistem manajemen basis data relasional (RDBMS). RDBMS sendin
merupakan sebuah program yang memberikan kemampuan kepada pengguna basis
data untuk membuat, mengelola. dan memanfaatkan data dalam konteks model
refasional. Dengan demikian, setiap tabel vang sda dalam basis data memiliki relas
yang terdefinisi dengan tabel lainnya. Beberapa keunggulan dan MySQL antara

luin yaitu:

L. MyS{]Lmﬂmmpﬂkmmm&nknmudﬂhan pengounain
hmlﬂﬁn saal ini, ml’, m&m\tarkﬂn kinerjo. '!r;mg H‘Hﬂl tingao, denga.u
peningkatan kecepatan hingga tiga hll‘lmm kali lipat. Selain itu,
MySOL mudah :]Tkﬂn.ﬁglmi dan dapat dratur tanpa memeriukan keahlian
khusus dalam administrasi pemasangan MySQL.
o W.. didukung oleh berbagai balnsa Database Emﬂnm karena it
W \dopat memberikan pesan Error dalam berbagai bahasa seperti
--Bu]nh, Inggnis, Perancis, Portugis, Spanyol, Jerman, dan ltalia
3. MySQL mampu membuat tabel yung berukuran: sangal besar, Ukuran
maksimal dari setiap tubel yang dopat dibut adalsh 4GB sampai dengan
ukuran file yang dapat ditangani oleh sistern opermsi yang dipaka.
4. MySQL bersifat open source dan didistribusikan dengan gratis tanpa biaya
. Keterikatan antarn PHP dan MySQL sangat ?I'i;.'K.eduanyn merupakan
perangkat lunak sumber terbuka Lm‘} ying memungkinkan
koneksi yang lebih cepal dibandingkan dengan penggunaan database server
lainnya. Modul MySQL di PHP telah disertakan secara built-in, sehingga
tidak diperlukan konfigurasi tambahan pada file konfigurasi PHP.

1.3.5 Blackbox Testing

L

Blackbox Testing atau Pengujian Fungsional disebut sebagai pengujian
perilaku. Pengujian fungsional melibatkan penguj vang tidak mengetahu stroktur
interreal atau logika perangkat lunak yang sedang divjl. Penguji mengandalkan



spesifikasi kebutuhan dan tidak perlu melakukan analisis kode secara rinci.
Pengujian fungsional dilakukan dengan mempertimbangkan perspektif pengguna
akhir [10].

Ada bebempa jenis pengujisn fungsional, diantaranya seperti, All pair
testing, Boundary value analysis. Cause-effect graph. Equivalence partitioning,
fuzzing, orthogonal array testing, dan state transition [11]. Ketika pengujian
fungsional d:glma.km datam penguww lunak ada beberapa keuntungan
yang dapat d.lpemlnh dan pﬂmymn mﬂﬂt [11]. Keuntungan tersebut adalsh
sehagai berikult

. Penguji tidsk harss memiliki pengetshuan tenung suat  bahasa
2. Karena penguji tidak harus memiliki pengetahunn tenfang suatu bahasa
pemrograman maka pengu)i tidak perlu nmmenkmtmh. - .
3. Mmkmknn pengufi dan pengembong bekerja secan den
ssﬂlkmﬁug menggunggy proses kerjo sam sama lainnya,
engujian dilakukan dari sudut pandang pengguna. Hal itu bertujuan agar
ihpilmmemiiknn inkonsistensi dalam pem.nglmhqﬁk.,
5. Pengembang dan penguji memiliki ketergantungan satu sama lain.

mmﬁm dengan menggunakan pengujian fungsional juga
memiliki hmgl}mmhhhmmukm fungsionalitas

testing:

I. Memiliki kemungkinan kesalahan tidak terdeteksi karena kurang teliti dan
tidak adanyns pengetahuan teknis,
2. Bagian Back-end dari aplikasi yang tidak diuji sama sekali.
3. Kemmgkinan pengujian dilakukan kembali oleh pengembang.
1.3.6  Laragon
Laragon adalah sebuah software yang digunakan sebagai penyimpanan
digital untuk basis dats dan &1 dalamnya terdapal apoche yang berfungsi sebagai
web server untuk mendukung pengembangan perangkat lunak [12]. Dalam



dipakai, cepal, ringan, portable, dan terisolasi [13]. Fungsi lain dari laragon yang
dapat memberikan keuntungan adalah sebagai berikut:

I. Pretty URLs:
Deagm menggunakan laragon kita bisa mengakses projek lewat app.test
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